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Abstract:

The problem in this study was the low interest in learning students to learn
mathematics in students of class XI IPA MAN 1 Medan. This is evident from
observations and interviews that researchers did. The results show a lack of
understanding of students in learning mathematics so that more innovative
teacher efforts and strategies are needed. The purpose of this study was to
determine and analyze the ability of mathematical understanding of students of
class XI MIA-2 MAN 1 Medan after the implementation of the Course Review
Horay type of cooperative learning model. This research is a type of qualitative
descriptive research and quantitative descriptive research, with a case study
approach. The research subjects were XI MIA-2 MAN 1 Medan field class high,
medium and low ability categories.

Keywords:
Understanding of Students in Learning Mathematics, Cooperative Learning
Mode, Course Review Horay Type, Active Learning Approach.

A. Pendahuluan

Standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan (Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005
Pasal 1 Ayat 6). Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Salah satu kemampuan
matematis siswa ialah termasuk kemampuan pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan
anak untuk menghapal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahamai informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari (Sanjaya,
Wina, 2006).

Ciri-ciri pada tahap anak sudah dapat beripikir secara logis dan
menyeluruh dengan ditandai cara berpikir anak didasarkan pada sesuatu yang
konkret. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman dan kemampuan pemecahaman masalah anak melalui pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas dan dengan mengajarkan materi. Kemampuan ini
dapat mutlak dikembangkan dengan cara metode pembelajaran yang lebih
inovatif.
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Berdasarkan pengalaman peneliti saat kegiatan observasi di MAN 1
Medan peneliti melihat kurang antusiasnya siswa dalam pembelajaran
matematika. Hal ini terlihat pada saat proses pengamatan yakni saat guru
mengajukan pertanyaan hanya beberapa siswa yang berani untuk tampil di depan.
Bahkan pada saat guru melakukan umpan balik dalam proses pembelajaran yakni
menanyakan pembelajaran yang masih kurang dimengerti siswa, hanya beberapa
siswa yang aktif untuk menanya. Hal ini mengakibatkan sulithya melihat
pemahaman siswa terhadap materi sebab sangat kurang kemauan siswa untuk
aktif menanya pada guru maupun menyampaikan pendapat. Disusul fakta
dilapangan peneliti melihat masih kurangnya minat siswa dalam mengerjakan
soal-soal matematika.

Hal ini dibuktikan pada wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
satu siswa kelas XI MAN 1 Medan berinisial S. Siswa tersebut mengaku kurang
antusias ketika mendapatkan soal-soal matematika dari guru. Kemudian siswa
tersebut menjelaskan alasan yang membuatnya kurang menyenangi soal-soal
matematika diantaranya ialah kurang pahamnya terhadap materi matematika dan
contoh yang diberikan guru dengan soal latihan maupun PR berbeda sehingga
membuat malas untuk mengerjakannya sebab soal latihan bahkan PR terkesan
lebih sulit daripada contoh soal yang diberikan guru pada saat menjelaskan. Siswa
tersebut pun mengaku matematika merupakan pembelajaran yang kurang
menyenangkan dan cenderung mengerjakan soal-soal yang sulit. la mengaku
kesulitan dalam memecahkan soal-soal matematika. Kurang terbiasanya siswa
dalam mengerjakan soal-soal matematika ditambah lagi dengan anggapan siswa
mengenai matematika sebagai pelajaran yang sulit membuat mereka berada di
bawah tekanan ketika mempelajarinya. Tekanan-tekanan tersebut akan membawa
sebuah masalah yang berpengaruh pada kemampuan pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Belum lagi, metode belajar pada banyak sekolah di
negeri ini yang berpusat pada guru membuat proses belajar menjadi
membosankan. Murid hanya menjadi pendengar yang baik sehingga tak punya
kebebasan untuk mengembangkan dirinya sendiri.

Permasalahan lain timbul pada tahun 2015 yakni hasil survei Programme
For Internasional Student Assessment (PISA). PISA adalah studi literasi yang
bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan siswa usis 15 tahun
(kelas 11l SMP dan kelas | SMA) dalam membaca (reading literacy), matematika
(mathematics literacy), dan sains (scientific literacy). Studi yang dilakukan oleh
Organisasi kerja sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) terhadap anak usia 15
tahun pada tahun 2015, menempatkan kemampuan matematika pelajar Indonesia
ada di peringkat ke-63 dari 72 negara. Permasalahan ini ditandai dengan
rendahnya kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Hal ini dibuktikan berdasarkan data TIMSS tahun 2003 dan
2007 menunjukkan kemampuan pemahaman konsep siswa masih lemah dalam
menyelesaikan soal-soal tidak rutin. Dibuktikan pada tahun 1999, 2003 dan 2007,
posisi prestasi matematika siswa Indonesia secara berturut-turut bertengger di
posisi 34 dari 38 negara (skor 403), 35 dari 46 negara (skor 411), 36 dari 49
negara (skor 397). Siswa dilatih menghafal rumus, tetapi kurang menguasai
penerapannya dalam memecahkan suatu masalah.

Hasil temuan berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemahaman matematis siswa, seperti model pembelajaran yang diterapkan guru,
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tingkat perkembangan kognitif siswa, dan cara belajar siswa. Pembelajaran secara
tradisional atau konvesional yang didominasi oleh guru dapat menghambat siswa
belajar secara aktif dalam memahami konsep. Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa adalah cara belajar
kebanyakan siswa jarang mempelajari materi sebelum diajarkan guru. Siswa lebih
senang menunggu guru menjelaskan daripada mempelajari terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya penerapan model
pembelajaran yang inovatif atau model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Tak hanya itu pembelajaran yang inovatif juga dibutuhkan guna membuat
pelajaran matematika yang dipandang sebagai pembelajaran yang tidak
menyenangkan menjadi menyenangkan. Terdapat banyak model pembelajaran
yang inovatif yang sangat dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran sebab
pembelajaran matematika sudah banyak siswa yang mengatakan momok bagi
dirinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
menggunakan salah satu model pembelajaran yang inovatif yang diduga akan
berhasil meningkatkan kemampuan pemahaman. Pembelajaran inovatif
merupakan pembelajaran yang lebih bersifat student centered artinya,
pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri (self directed) dan dimediasi oleh
teman sebaya (peer mediated instruction) (Nurdansyah, 2016). Model
pembelajaran inovatif ini tentunya berbeda jauh dari model pembelajaran
konvensional yang memang sudah menjadi kebiasaan dalam pembelajaran. Guru
mencoba untuk menanamkan pemikiran-pemikiran "Learning is fun" kepada
semua peserta didiknya yang merupakan kunci yang diterapkan dalam
pembelajaran inovatif.

Salah satu model pembelajaran yang inovatif itu ialah model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay. Model pembelajaran kooperatif tipe Course
Review Horay ialah merupakan suatu pembelajaran pengujian terhadap
pemahaman konsep siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi
nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa (kelompok) yang paling terdahulu
mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya. Model
pembelajaran ini dipercaya dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar
matematika yang selama ini pembelajaran matematika terkesan menyulitkan dan
membosankan bagi siswa. Model pembelajaran ini identik dengan adanya “yel-
yel” melalui bunyi yel-yel tiap kelompok, peneliti berkeyakinan akan mengurangi
tekanan siswa selama ini dalam mempelajari matematika. Kemudian pendekatan
Active Learning ialah sebuah pendekatan di mana dengannya diharapkan peserta
didik akan lebih mampu mengenal dan mengembangkan kapasistas belajar dan
potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan masalah di atas, penulis berkeinginan melakukan sebuah
penelitian untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematis siswa kelas XI
MAN 1 Medan dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Course Review Hoyar, dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan
Pemahaman Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
dengan Pendekatan Active Learning Kelas XI Man 1 Medan TP. 2018-2019”.
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B. Metodologi Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Medan. Beralamat di JIn. Williem
Iskandar No.7B. penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Januari 2019- 03 Maret
2019. Adapun kelas yang menjadi penelitian ialah kelas XI MIA-2 yang
berjumlah 49 siswa.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tiga siswa kelas X1 MIA- 2 MAN 1 Medan
Tahun Pelajaran 2018/2019.Adapun objek penelitian ini yaitu kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas X1 MIA-2 MAN 1 Medan.

Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil tes. Dari hasil tes
tersebut menjadi dasar untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam tiga
kategori berdasarkan tingkat kemampuan siswa, yaitu:

a. Tinggi
b. Sedang
c. Rendah

3. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan campuran
yakni pendekatan kualititatif dan pendekatan kuantitatif. Adapun pendekatan
kuantitatif digunakan sebagai penunjang untuk kelengkapan data yang disajikan
secara kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalah metode studi kasus dan
deskriptif kuantitatif.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data
dengan menggunakan alat pengumpul data diantaranya yaitu lembar tes, lembar
observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi.

5. Langkah-Langkah Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti selama
penelitian ini mengacu pada pendapat Moleong (Moleong, 2004:127) yang
dilaksanakan melalui tiga tahap yakni :
a. Tahap pralapangan
b. Tahap pekerjaan lapangan
c. Tahap analisis data

6. Pengolahan Dan Analisis Data
Adapun dalam menganalisa penelitian ini terdapat beberapa tahapan-tahapan
yang perlu dilakukan, diantaranya :
Mengorganisasikan Data
Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban
Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data
Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data
Menulis Hasil Penelitian

o0 o
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7. Uji Keabsahan Data Penelitian

Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan teori triangulasi, yaitu
Triangulasi sumber,teknik dan alat. Demi terjaminnya keakuratan data, maka
peneliti akan melakukan keabahan data.

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil postes kemampuan pemahaman
siswa dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
didapat nilai rata-rata hitung (X) sebesar 77,45 ; Standar Deviasi (SD) 13,59; nilai
maksimum= 100; nilai minimum= 40 dengan rentangan nilai (Range)= 40.
Dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 95,91 %, hasil observasi |
persentase siswa aktif sebesar 75,51 dan hasil observasi Il persentase siswa aktif
sebesar 98,67% .

Adapun pengelompokkan kategori siswa Kelas XI MIA -2 berdasarkan
Uji Tes Kemampuan Pemahaman (X;) dipaparkan dibawabh ini

1. Kategori Rendah = X < (Mean — Standart Deviasi)
=X <(77,45-13,59)
=X <63,86
2. Kategori Sedang = (Mean-Standart Deviasi) < X < (Mean + Standart
Deviasi)

= (77,45-13,59) < X < (77,45+13,59)
=63,86 <X <91,04
3. Kategori Tinggi = X > (Mean + Standart Deviasi)
=X>(77,45+13,59)
=X2=91,04
Berdasarkan analisis tes diatas yang terdiri tiga soal untuk menganalisis
kemampuan pemahaman siswa berdasarkan kategori siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah diperoleh suatu kesimpulan, yakni sebagai berikut:
1. Umumnya siswa yang berkemampuan tinggi sudah pasti menunjukkan
indikator kemampuan pemahaman secara keseluruhan yaitu :

a. Mampu mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.

b. Mampu menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol dan unsur.

c. Mampu memahami soal dan menerapkan ide matematis.

d. Mampu membuat suatu perkiraan

Catatan : Untuk kategori kemampuan tinggi ini, ditemukan suatu

kekurangan jawaban tanpa adanya suatu satuan pada jawaban walaupun benar.
Contoh tidak adanya cm atau km/jam.

2. Umumnya siswa yang berkemampuan sedang belum sepenuhnya

menunjukkan indikator kemampuan pemahaman secara keseluruhan yaitu:

a. Mampu membuat bukan contoh saja tetapi yang menjadi contoh tidak
dapat membuatnya.

b. Belum terbiasa menerjemahkan dan menfasirkan makna simbol, unsur
dan belum menunjukkan mampu membuat suatu perkiraan hal ini
dibuktikan ada beberapa jawaban siswa S-2 yang menjawab tanpa
adanya usnur diketahui dan ditanya pada soal.

c. Mampu memahami soal dengan baik tetapi saat menerapkan ide
matematis berupa rumus tidak dituliskan dalam pengerjaan soal.
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3. Umumnya siswa yang berkemampuan rendah ialah kurang menunjukan
pemahaman yang baik hal ini ditandai dengan:

a. Mampu membuat contoh tetapi alasan tidak diikutsertakan.

b. Menerjemahkan dan menafsirkan simbol, unsur masih belum

sempurna.

¢c. Memahami soal masih kurang dan merumuskan maupu menetapkan

suatu nilai masih salah prosesnya.

Kemudian berdasarkan kriteria keberhasilan dari suatu tindakan yakni
sebesar 98,67% kelas XI-MIA 2 yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay dianggap berhasil dengan kategori nilai
sebesar 98,67% “Sangat Baik”. Dengan rincian ketuntas belajar pada hasil tes
sebanyak 46 orang dari total 49 siswa dan 37 siswa dinyatakan aktif dari total
49 siswa.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis tes diatas yang terdiri tiga soal untuk menganalisis
kemampuan pemahaman siswa berdasarkan kategori siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah diperoleh suatu temuan yakni umumnya siswa yang
berkemampuan tinggi sudah pasti menunjukkan indikator kemampuan
pemahaman secara keseluruhan yaitu mampu mengidentifikasi dan membuat
contoh dan bukan contoh, mampu menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol
dan unsur, mampu memahami soal dan menerapkan ide matematis, mampu
membuat suatu perkiraan.Untuk kategori kemampuan tinggi ini, ditemukan suatu
kekurangan jawaban tanpa adanya suatu satuan pada jawaban walaupun benar.
Contoh tidak adanya cm atau km/jam.

Umumnya siswa Yyang berkemampuan sedang belum sepenuhnya
menunjukkan indikator kemampuan pemahaman secara keseluruhan yaitu mampu
membuat bukan contoh saja tetapi yang menjadi contoh tidak dapat membuatnya,
belum terbiasa menerjemahkan dan menfasirkan makna simbol, unsur dan belum
menunjukkan mampu membuat suatu perkiraan hal ini dibuktikan ada beberapa
jawaban siswa S-2 yang menjawab tanpa adanya usnur diketahui dan ditanya pada
soal, mampu memahami soal dengan baik tetapi saat menerapkan ide matematis
berupa rumus tidak dituliskan dalam pengerjaan soal.

Umumnya siswa yang berkemampuan rendah ialah kurang menunjukan
pemahaman yang baik hal ini ditandai dengan mampu membuat contoh tetapi
alasan tidak diikutsertakan, menerjemahkan dan menafsirkan simbol, unsur masih
belum sempurna, memahami soal masih kurang dan merumuskan maupu
menetapkan suatu nilai masih salah prosesnya.

Berdasarkan hasil persentase siswa yang aktif di kelas XI-MIA 2 sebesar
75,51 %, kelas XI-MIA 2 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay , siswanyanya cenderung aktif secara keseluruhan. Aktif
disini dalam artian baik rensponnya selama proses pembelajaran, aktif-aktif
siswanya, siswa-siswanya Kritisnya dalam memecahkan masalah dan siswa-
siswanya bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran kelompok. Ditambah
pada saat proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran ini, terlihat
siswa-siswanya sangat antusias dalam membuat yel-yel kelompok. Berdasarkan
hasil observasi yang kedua didapatlah hasil sebesar 98,67 % kelas XI-MIA 2
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay
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dianggap berhasil dengan kategori nilai sebesar 98,675 “Sangat Baik”.Terbukti
dari hasil analisis obersevasi yang pertama, bahwasanya selama proses
pembelajaran di kelas tersebut hanya 35 orang yang aktif pada saat pembelajaran
dan ini dianggap sudah berhasil karena hanya 11 orang yang termasuk kategori
cukup aktif, kemudian dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 95,91 %,
sebanyak 46 siswa tuntas hasil belajarnya berdasarkan tes. Dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 60. Jumlah 32 orang sudah lebih setengah dari jumlah
siswa XI-MIA 2. Sehingga dapat disimpulkan secara rata-ratanya siswa XI MIA-2
dikatakan siswanya “aktif” secara keseluruhan selama proses pembeljaran ini.
Sehingga dapat dijabarkan siswa-siswa kelas XI-MIA 2 selama observasi
pembelajaran berlangsung terlihat:

Baik kesiapannya untuk menerima pelajaran

Memperhatikan tujuan dari penjelasan guru

Menyimak penjelasan dari guru.

Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal

Memahami tugas yang diberikan guru

Kerja sama dalam aktivitas memahami soal

Bekerja secara kooperatif

NoakowhE

E. Penutup
1. Kesimpulan

Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang dilakukan
di kelas XI-MIA 2 dinilai berhasil dalam kategori tindakan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa terbukti dari ketuntasan hasil belajar
berdasarkan hasil tes dengan pesentase klasikal sebesar 95,91 dengan nilai rata-
rata hasil sebesar 77,45 dan hasil observasi aktivitas siswa sebesar 98,67 %.
Kemudian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan di kelas X1 MIA 2 yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay, peneliti
menemukan temuan penelitian yaitu umumnya siswa yang berkemampuan tinggi
sudah pasti menunjukkan indikator kemampuan pemahaman secara keseluruhan
yaitu mampu mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh, mampu
menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol dan unsur, mampu memahami
soal dan menerapkan ide matematis, mampu membuat suatu perkiraan.Untuk
kategori kemampuan tinggi ini, ditemukan suatu kekurangan jawaban tanpa
adanya suatu satuan pada jawaban walaupun benar. Contoh tidak adanya cm atau
km/jam.

Umumnya siswa Yyang berkemampuan sedang belum sepenuhnya
menunjukkan indikator kemampuan pemahaman secara keseluruhan yaitu mampu
membuat bukan contoh saja tetapi yang menjadi contoh tidak dapat membuatnya,
belum terbiasa menerjemahkan dan menfasirkan makna simbol, unsur dan belum
menunjukkan mampu membuat suatu perkiraan hal ini dibuktikan ada beberapa
jawaban siswa S-2 yang menjawab tanpa adanya usnur diketahui dan ditanya pada
soal, mampu memahami soal dengan baik tetapi saat menerapkan ide matematis
berupa rumus tidak dituliskan dalam pengerjaan soal.

Umumnya siswa yang berkemampuan rendah ialah kurang menunjukan
pemahaman yang baik hal ini ditandai dengan mampu membuat contoh tetapi
alasan tidak diikutsertakan, menerjemahkan dan menafsirkan simbol, unsur masih
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belum sempurna, memahami soal masih kurang dan merumuskan maupu
menetapkan suatu nilai masih salah prosesnya.

2. Implikasi
Adapun implikasi pada penelitian ini berdasarkan temuan-temuan selama
penelitian diantaranya sebagai berikut:

a. Implikasi terhadap peneliti : Adapun implikasi dari penelitian ini ialah
peneliti mendapat ilmu baru dan semakin bertambah wawasan baru dalam
hal mengajar. Kemudian menambah motivasi dan semangat untuk menjadi
guru yang baik bagi siswa nantinya.

b. Implikasi terhadap siswa : Adapun implikasi dari penelitian ini ialah siswa
menjadi lebih suka matematika dan mengurangi image buruk matematika.
Kemudian dampak dari model pembelajaran ini terutama tipe Course
Reviw Horay siswa menjadi lebih semangat dalam belajar matematika.

3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran
yang membangun diantaranya sebagai berikut :

a. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih model pembelajaran
yang inovatif untuk dpapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

b. Bagi sekolah yang diteliti agar dapat meningkatkan minat belajar dan
motivasi peserta didik terutama dalam pelajaran matematika.

c. Bagi peneliti sebagai pengalaman dan ilmu yang baru yang berguna
sebagai pendidik nantinya.

d. Bagi pembaca sebagai wawasan yang baru di dalam dunia pendidikan
kemudian sebagai masukan dan kritikan untuk penulis.

e. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan memilih topik
ini kembali karena peneliti masih menemukan kendala maupun
kekurangan dalam skiripsi ini.
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